BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Pandansari

Desa Pandansari merupakan salah satu desa dari 18 desa yang
terletak di wilayah administrasi Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung. Wilayah desa Pandansari berada di ketinggian = 92 M di
atas permukaan laut, terletak 15 km arah tenggara kota kabupaten
Tulungagungdan 5 km arah selatan dari kecamatan Ngunut. Desa
Pandansari dengan luas wilayah 248,2 Ha dibagi menjadi tiga dusun
dengan batas-batas wilayah, yaitu:

Sebelah Utara : Desa Purworejo (Kec. Ngunut)

Sebelah Timur : Desa Sumberingin Kulon (Kec. Ngunut)

Sebelah Selatan: Desa Balesono (Kec. Ngunut)

Sebelah Barat : Desa Mirigambar (Kec. Sumbergempol)

Secara geografis desa Pandansari memiliki letak cukup strategis
karena seluruh wilayah berada di dataran rendah dan dijadikan jalur
penting untuk mengakses kecamatan Kalidawir dan Sumbergempol
dengan tingkat mobilitas yang cukup padat. Bahkan dengan kondisi ini

jalur yang melintas di desa Pandansari dijadikan jalur penting untuk
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menuju kota. Desa Pandansari terbagi menjadi tiga dusun yaitu dusun
Pojok, dusun Krajan dan dusun Njati.

Luas wilayah desa Pandansari terdiri dari

Tanah Sawah : 89,00 ha

Tanah Pekarangan : 56,55 ha

Tanah Tempat Permukiman: 60,43 ha

Tanah Lain-lain 142,22 ha
Jumlah Keseluuhan : 248, 20 ha
Gambar 4.1

Peta Desa Pandansari

PETA DESA PANDANSARI

TRENCENG

NYONVOWI

Sumber: RPJM Desa Pandasari

2. Gambaran Umum Industri Kecil Kerajinan Genteng desa
Pandansari

Industri kecil kerajinan genteng di desa Pandansari adalah suatu

industri yang produktif yang mengolah tanah liat menjadi kerajinan

genteng yang bernilai ekonomi. Industri kecil kerajinan genteng di

desa Pandansari diperkirakan mulai didirikan sejak tahun 1980-an
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hingga saat ini. Pada awal produksi para pengrajin menggunakan alat
cetak tradisional yang sederhana terbuat dari kayu untuk mencetak
genteng. Seiring perkembangan teknologi modern para pengrajin
beralih menggunakan alat press yang lebih canggih dan modern serta
memiliki keunggulan dalam hasil cetakan yang lebih halus dan rapi.
Penjualan kerajinan genteng dapat memenuhi kebutuhan hidup para
pengrajin yang memberikan nilai tambah yang tinggi. Industri kecil
kerajinan genteng ini menjadi salah satu komoditas unggulan
berdasarkan nilai ekonomi di desa Pandansari.

Apabila kita berkunjung di desa Pandansari dapat kita lihat
pemandangan khas di teras-teras pengrajin genteng Pandansari yang
menjemur banyak kerajinan genteng produksi mereka, baik yang baru
saja selesai cetak maupun yang sudah matang melalui proses
pembakaran yang siap di pasarkan. Kerajinan genteng pengrajin di
desa Pandansari mempunyai keunggulan yang dikenal kuat berbahan
dasar tanah kaulin yang unggul dan campuran tanah liat yang lainnya.
Karena dikenal dengan kualitas dan keunggulannya maka tak banyak
diragukan lagi banyak konsumen yang percaya dan berlangganan
untuk membeli kerajinan genteng dari para pengrajin di desa
Pandansari ini. Hal inilah yang memberikan semangat dan kekuatan
untuk para pengarajin dalam memproduksi kerajinan genteng dengan

jumlah yang banyak. Tak tanggung-tanggung pada saat ini pemasaran
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genteng sudah mulai merambah ke luar pulau jawa yaitu telah sampai
ke pulau Dewata Bali.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di desa Pandansari
kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung dengan jumlah responden
sebanyak 12 orang selaku pengrajin kerajinan genteng desa
Pandansari. Berikut hasil data yang diperoleh setelah proses

wawancara dilakukan. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.1
Nama, Pekerjaan dan Jenis Kelamin Responden
No Nama Responden Pekerjaan Jenis

Kelamin
1 Kusur Pengrajin Laki-laki
2 Ngisom Pengrajin Laki-laki
3 Muri Pengrajin Laki-laki
4 Yani Pengrajin Laki-laki
5 Bibit Pengrajin Laki-laki
6 Dendi Pengrajin Laki-laki
7 Basori Pengrajin Laki-laki
8 Mungi Pengrajin Laki-laki
9 Samsul Pengrajin Laki-laki
10 Desi Pengrajin Perempuan
11 Duwan Pengrajin Laki-laki
12 Parlan Pengrajin Laki-laki

Sumber: Wawancara dengan Responden

Proses Produksi Kerajinan Genteng
a. Bahan Baku
Bahan baku utama pembuatan kerajinan genteng desa

Pandansari adalah tanah liat kaulin, pasir dan air. Tanah liat kaulin
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merupakan tanah liat khusus yang diperoleh para pengrajin dengan
mendatangkan tanah liat tersebut langsung dari kota Blitar. Para
pengrajin menggunakan tanah liat tersebut karena mereka
mempertahankan kualitas kerajinan genteng mereka meskipun
mereka mengaku kalau saat ini agak sulit memperoleh tanah liat
kaulin. Mereka enggan untuk mengganti bahan baku tersebut
karena hasil kerajinan genteng yang menggunkan tanah liat kaulin

akan lebih bagus dan tidak mudah pecah.

. Proses Produksi

1) Pencampuran Bahan Baku
Pada tahap awal pembuatan kerajinan genteng bahan baku
seperti tanah liat kaulin, pasir dan air dicampur menjadi satu
dengan proses dimasukkan ke dalam mesin penggiling tanah.
Proses ini dilakukan agar bahan baku dapat tercampur dengan
maksimal. Penggilingan dilakukan sebanyak dua kali agar
mendapatkan percampuran yang sempurna yang mudah
dibentuk dan berkualitas baik.
2) Pembentukan Bahan Setengah Jadi
Proses yang kedua adalah Penyentrongan (istilah warga
setempat) yaitu proses pembentukan bahan baku menjadi
bentuk kotak-kotak yang bertujuan untuk mempermudah proses
pemotongan bahan baku yang akan dipress.

3) Pencetakan Bahan Setengah Jadi
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Pencetakan atau kata lain Pengepressan adalah proses ketiga
setelah proses penyentrongan pada tahap pengepressan ini
bahan setengah jadi yang telah dibentuk kotak-kotak akan
dimasukkan ke dalam mesin press agar tercetak bentuk genteng
sesuai dengan keinginan.

4) Proses Pengeringan/Penjemuran Genteng

Bahan baku setengah jadi yang telah selesai dicetak lalu
diangin-anginkan terlebih dahulu di rak khusus selama + dua
hari agar hasil cetakan dapat membentuk sempurna. Lalu
apabila telah diangin-anginkan selama dua hari genteng
dijemur atau dikeringkan di bawah terik sinar matahari agar
kadar airnya berkurang dan mempercepat proses pematangan
genteng dengan cara dibakar dalam tungku besar yang khusus.
Proses penjemuran berlangsung selama dua hari atau lebih
tergantung kondisi cuaca.

5) Pembakaran/Pematangan Genteng

Proses pematangan genteng dilakukan dengan cara
membakar genteng yang telah dijemur ke dalam tungku
pembakaran besar. Setelah matang sempurna genteng siap
dipasarkan.

c. Jumlah Kapasitas Produksi
Jumlah kapasitas produksi dalam sehari yang dihasil

pengrajin di setiap industri tentunya berbeda-beda tergantung
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jumlah mesin dan kecakapan karyawan dalam memproduksi.
Produksi per harinya berkisar antara 300 s/d 500 per mesinnya.
Dalam perkiraan jumlah kapasitas produksi yang dihasilkan
selama setahun 180.000/tahun oleh tiap-tiap industri kecil
kerajinan genteng di desa Pandansari belum termasuk jumlah

genteng yang gagal produksi atau rusak.

d. Mesin Pencetak Genteng

Mesin yang digunakan dalam industri kecil kerajinan genteng
di desa Pandansari masih menggunakan mesin press manual yang
tenaga penggeraknya menggunkan tenaga manusia dan bukan
mesin hidrolis yang lebih modern dan efisien yang tenaga
penggeraknya berasal dari dinamo listrik atau disel. Masalah mesin
yang digunakan ini berakibat pada jumlah kapasitas produksi
genteng. Apabila para pengrajin menggunakan mesin hidrolis
seperti yang digunakan industri kerajinan genteng yang lebih besar
maka akan mempengaruhi jumlah produksi yang lebih besar
dibandingkan menggunakan mesin press biasa seperti saat ini.
Serta penggunaan mesin press yang lebih modern akan lebih

mempecepat waktu dalam proses produksi.
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B. Temuan Penelitian
1. Sumber Daya Manusia

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dari responden para
pengrajin mengatakan bahwa mereka tidak memiliki visi-misi tertulis
maupun perencanaan khusus dalam usaha kerajinan genteng ini para
pengrajin merencankan produksi produknya dengan cara yang
sederhana tidak ada rencana khusus, misalnya saja dalam hal
perencanaan produk atau positioning produk dan merek.

Dalam keputusan pengambilan merek dagang dalam usaha ini
mereka menggunakan nama pribadi sebagai merek dagang atas produk
mereka. Lalu pada saat meningkatkan jumlah produksi kerajinan
genteng mereka menjadikan cuaca sebagai tolak ukur untuk
meningkatkan produksi serta pada saat ada poyek dan pesanan lebih.
Tenaga kerja yang mereka pekerjakan juga merupakan masyarakat
sekitar tempat industri mereka yang notabene adalah tetangga maupun
saudara mereka sendiri yang sudah sangat mereka kenal jelas
karakteritiknya. Pemilik usaha memanfaatkan tenaga kerja lokal yang
terampil dan berpengalaman yang dapat menjadi kekuatan untuk
mengembangkan usaha. Karyawan yang bekerja di tiap-tiap industri
diberikan jam kerja yang sesuai dengan undang-undang pemerintah
yaitu 8 jam kerja per hari yang dimulai pada pukul 08.00 s/d 16.00
dikurangi jam istirahat 1 jam. Hal ini sebagai bukti para pemilik usaha

memberikan hak dan kenyamanan bekerja bagi setiap pekerjanya.
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2. Kehidupan Ekonomi Pengrajin
Menurut hasil penelitian dilapangan sebelum para pengrajin menjadi
pengrajin kerajinan genteng rata-rata dari mereka menjadi petani dan
bekerja sebagai TKI diluar negeri. Menurut Hasil wawancara diperoleh
keterangan dari responden sebagai berikut:

Menurut bapak Kusur:

“Kehidupan ekonomi saya dulu ya biasa saja mbak dulu saya
kerja jadi TKI di malaysia saya nabung terus pulang buat usaha
genteng ini.

Begitu pula hal yang disampaikan bapak Ngisom:

“Saya dulu sebelum usaha genteng kerjanya di sawah mbak ya
petani biasa terus saya tertarik untuk meningkatkan perekonomian
terus buka usaha buat genteng ini alhamdullilah lebih baik lagi. 2

Lalu menurut pak Muri:
“ Saya itu dulu kerja jadi TKI mbak terus bosan diperantauan terus
saya lihat orang saya banyak yang punya usaha genteng akhirnya
saya putuskan untuk buka usaha juga modalnya dari hasil kerja di
luar negeri.

Menurut pak Yani:

“Saya dulu ekonominya ya biasa saja mbak dulu hanya jadi petani
bias? terus ingin meningkatkan ekonomi jadinya produksi genteng
inL.”

Kalau Menurut pak Bibit:

“Saya ikut usaha orang tua mbak kebetulan diberi modal lalu buka
usahasgenteng ini alhamdullilah ekonomi meningkat dari pada
dulu.”

Menurut pak Basori:

“Saya ini meneruskan usaha bapak saya mbak daripada bingung

cari kerja dan alhamdulilah dapat mencukupi kebutuhan hidup.”®

! Wawancara dengan Bapak Kusur ( Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli

2019

2 Wawancara dengan Bapak Ngisom (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13
Juli 2019

¥ Wawancara dengan Bapak Muri (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli
2019

* Wawancara dengan Bapak Yani (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli
2019

2019

® Wawancara dengan Bapak Bibit (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
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Lalu menurut pak Mungi:
“Dulu saya kerjanya jadi TKI mbak terus dipikir-pikir capek
merantau terus jadi saya buka usaha genteng ini alhamdullilah
lebih menguntungkan dairi pada kerja di luar negeri.”’

Demikian keterangan pak Samsul:
“Saya ikut usaha bapak ini mbak alhamdullilah ekonomi yang
terpenuhi kalau bapak saya dulu petani.

Menurut mbak Desi:
“Saya  perekonomiannya lebih baik ya mbak soalnya
pemasukannya lumayan sekali buat kecukupan sehari-hari sama
kebutuhan sekolah anak dulu diajari produksi genteng dari bapak
saya. 9

Lalu menurut mas Dendi:
“Saya ikut usaha mertua mbak alhamdullilah perekonomian lebih
meningkat daripada dulu jadi petani. "*°

Lalu keterangan Pak Duwan:
“Saya dulu TKI mbak terus nabung untuk usaha genteng
alhamdullilah tercapai bertahan samapai sekarang
perekonomiannya lebih baik. "™

Menurut Pak Parlan:
“Yang saya rasakan itu yang sulit dulu ya mbak soalnya dulu
hanya petani biasa pendapatannya kurang lebih tercukupi
sekazg\ng dulu pernah jadi TKI terus nekat buat usaha genteng
ini.”

Menurut keterangan para responden perekonomian mereka
meningkat setelah menjadi pengrajin yang mulanya mereka hanya

mengandalkan pendapatan dari hasil pertanian dan gaji kerja diluar

® Wawancara dengan Bapak Basori (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
2019 "Wawancara dengan Bapak Mungi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
201_9 ® Wawancara dengan Bapak Samsul (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14
- 20199 Wawancara dengan Mbak Desi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli
2010 19 \Wawancara dengan Mas Dendi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli
201_9 " Wawancara dengan Bapak Duwan (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15
Jl;|l9201912 Wawancara dengan Bapak Parlan (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli
201
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negeri. Sebagian responden mengaku mendapatkan modal dari hasil
bekerja diluar negeri.
3. Kendala dan Hambatan
Menurut hasil wawancara dengan sejumlah responden dapat
diketahui kendala dan hambatan yang dialami pengrajin dalam
industri kecil kerajinan genteng yang mereka geluti, berikut:

Menurut bapak Kusur:

“ Kalau hambatan dan kendala usaha sekarang ini adalah
masalah bahan baku mbak sekarang tanah kaulin agak susah untuk
yang lainnya saya tidak terlalu ada kendala dan hambatan apapun
yang terkadang mungkin masalah modal untuk mengembangkan
usaha lagi. 13

Begitu pula hal yang disampaikan bapak Ngisom:

“Hambatan dan kendala saya ya masalah modal yang terbatas
mbak jadi harus pintar-pintar kelola usaha terus untuk sekarang
ini ya bahan bakunya itu mbak tanah kaulin agak sulit di dapat itu
kalo menurut saya.” **

Lalu menurut pak Muri:
“Menurut saya hambatan dan kendala yang saya hadapi itu
masalah modal mbak yang untuk memajukkan usahanya supaya
lebih besar lagi terus yang sulit saat ini itu untuk pemilihan bahan
baku yang sekarang sulit diperoleh.” 1

Menurut pak Yani:

“Saya menghadapi hambatan dan kendala itu di masalah bahan
baku untuk buat genteng itu sekarang sulit di dapatnya.”®

Kalau Menurut pak Bibit:

“Dalam usaha saya ini hambatan dan kendala itu mungkin
masalah modal ya mbak soal butuh modal besar untuk
mengembangkan usaha.”*’

Menurut pak Basori:

" Wawancara dengan Bapak Kusur (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli

2019

4 Wawancara dengan Bapak Ngisom (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13
Juli 2019

!5 Wawancara dengan Bapak Muri (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli
2019

16 Wawancara dengan Bapak Yani (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli
2019

2019

" Wawancara dengan Bapak Bibit (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
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“Hambatan dan kendalanya itu di masalah bahan baku mbak
sekarang cari bahan baku yang bagus sulit soalnya Kkita
ngambilnya dari blitar tapi sekaang susah di dapat.”®

Lalu menurut pak Mungi:
“Usaha saya itu hambatan dan kendalanya itu masalah modal
mbak soalnya ya kebutuhannya banyak jadi harus lebih pintar
mengelola keuangan buat produksi.”*°

Demikian keterangan pak Samsul:
“Saya hambatan dan kendala usahanya saat ini adalah pasokan
bahan baku untuk membuat genteng itu sulit diperoleh mbak kalo
vang lainnya saya rasa tidak ada. 2

Menurut mbak Desi:
“Hambatan dan Kendala usaha saya ada di bahan baku tanah
kaulin mbak sekarang sulit kalau untuk pemasaran dan lain
sebagainya sih tidak ada mbak. 2l

Lalu menurut mas Dendi:
“Hambatan dan kendala usaha saya ada dimodal yang masih
minim mbak jadi kalau untuk produksi jumlah yang terlalu besar
belum mampu. 22

Lalu keterangan Pak Duwan:
“Hamabatan dan kendala saya saat ini kalau menurut saya ada
pada di pencarian bahan baku yang bagus untuk diproduksi karena
sekaang cara bahan baku tanah kaulin dari kota Blitar agak
sulit. "

Menurut Pak Parlan:
“Yang saya rasakan itu yang sulit masalah modal ya mbak kalau
modalnya tidak cukup besar kalo buat mengembangkan usaha buat
lebih maju yang agak sulit jadi yang harus pintar kelola
keuangan.”

'8 Wawancara dengan Bapak Basori (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli

2019 ¥ Wawancara dengan Bapak Mungi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
201.9 20 Wawancara dengan Bapak Samsul (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14
l 201921 Wawancara dengan Mbak Desi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli
2019 22 \Wawancara dengan Mas Dendi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli
20I19 % Wawancara dengan Bapak Duwan (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15
Juli 2019

2019

" \Wawancara dengan Bapak Parlan (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli
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Dari keterangan hasil wawancara dengan para responden dapat
disimpulkan bahwa hambatan dan kendala yang mereka hadapi dalam
usahanya adalah masalah bahan baku dan modal usaha.

4. Pengembangan Usaha Pengrajin
Menurut Hasil penelitian dapat diperoleh hasil wawancara mengenai
pengembangan usaha yang dilakukan oleh pengrajin sebagai berikut:

Menurut bapak Kusur:
“Kalo saya fokus di penjualannya mbak soalnya kan kalo
penjualan bagus usaha saya bisa saya besarkan.” *

Begitu pula hal yang disampaikan bapak Ngisom:
Cara saya mengembangkan ya dengan saya menjaga
kualitas,karena kalo kualitas genteng bagus pasti genteng saya
banyak yang minat. ” 2

Lalu menurut pak Muri:
“Saya melakukan inovasi mbak, dengan cara membuat berbagai
model bentuk genteng, contohnya genteng prentul, mantili,
plentong sama ada yang lain juga mbak jadikan banyak menarik
pelanggan.”

Menurut pak Yani:
“Mengikuti musim mbak, kalo ada model baru ya sa%/a buat yang
model baru, pokok intinya mengikuti trend lah mbak.”*®

Kalau Menurut pak Bibit:
“ Usaha saya kembangkan dengan cara inovasi bentuk genteng
mbak sekarang banyak yang minat macam-macam bentuk baru
genteng.”?

Menurut pak Basori:
“ Saya mengembangkan pemasarannya mbak sekarang sudah
sampai pulau bali pengirimannya.”®

Lalu menurut pak Mungi:

%> Wawancara dengan Bapak Kusur (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli
2019

% \Wawancara dengan Bapak Ngisom (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13
Juli 2019

?" Wawancara dengan Bapak Muri (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli

2019

%8 Wawancara dengan Bapak Yani (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli
2019

9 Wawancara dengan Bapak Bibit (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14Juli
2019

%0 Wawancara dengan Bapak Basori (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
2019
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“ Apa ya mbak. kalau di tempat usaha saya fokus untuk menjaga
kualitasnya mbak supaya konsumennya tidak kapok beli di tempat
saya >t

Demikian keterangan pak Samsul:
“Kalo saya memasakannya itu di proyek-proyek perumahan mbk
hitung-hitung sebagai promosi sama tukang proyeknya. "%

Menurut mbak Desi:
“ Saya mungkin cuma mempertahankan kualitas produknya mbak
supaya tidak kalah saing dengan tempat lain . »33

Lalu menurut mas Dendi:
“Saya buat inovasi berbagai macam model bentuk genteng yang
sekarang banyak dicari seperti genteng yang bentuknya modern
dan bisa dicat warna-warni.

Lalu keterangan Pak Duwan:
“Saya masih pertahankan kualitas saja mbak kalau untuk strategi
mengembangkan lagi belum ada ide saya pasarkan masih di
kerasidenan Kediri saja. 36

Menurut Pak Parlan:
“Saya usahanya jaga kualitasnya pokok gentengnya bagus terus
kuat insyaallah yang beli tidak akan kecewa dan bisa sekalian
promosi ke orang lain. %

Dari keterangan hasil wawancara dengan para responden dapat

disimpulkan bahwa para pengrajin mengembangkan usahanya dengan
cara menjaga kualitas genteng dan menambah inovasi baru berbagai
macam bentuk genteng yang diminati para konsumen. Sebagian

pengrajin selalu berusaha menjaga kepuasan konsumen.

31 Wawancara dengan Bapak Mungi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli

2019

%2 Wawancara dengan Bapak Samsul (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14

Juli 2019

%3 Wawancara dengan Mbak Desi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli

2019

3 Wawancara dengan Mas Dendi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli

2019

% Wawancara dengan Bapak Duwan (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15Juli

2019

% \Wawancara dengan Bapak Parlan (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli

2019
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5. Upah

Upah yang diberikan kepada tenaga kerja dihitung dari ada atau
tidaknya pemberian konsumsi makan siang. Upah yang diberikan
berkisar antara Rp. 40.000/hari —Rp. 50.000/hari. Upah yang diberikan
apabila ada konsumsi makan siang maka sebesar Rp. 40.000/ hari
tetapi apabila tidak ada konsumsi makan siang maka upah yang
diperoleh adalah sebesar Rp.50.000/hari. Sistem upah yang diberikan
tiap industri juga berbeda-beda ada yang dibayar harian borongan ada
yang dibayar tiap minggu. Sebenarnya gaji yang diperoleh belum
sesuai atau mencapai jumlah gaji UMR di kabupaten Tulungagung
yang berkisar Rp. 1.800.000. Atas minimnya gaji yang belum
mencapai UMR ini yang menjadi salah satu kelemahan industri kecil
kerajinan genteng di desa Pandansari. Berikut keterangan dari para
responden mengenai upah yang diberikan pada karyawan, yaitu:
Menurut bapak Kusur:

“Ditempat saya itu upahnya sehari Rp. 40.000 mbak tapi dikasih

makan siang juga.”
Begitu pula hal yang disampaikan bapak Ngisom:

“Saya kasih upah itu dihitung hariannya sekitar Rp. 40.000 mbak

dikasih makan juga ada istirahatnya. ” *®
Lalu menurut pak Muri:

“Disini gajinya sama aja sama yang lain mbak kalau setengah hari

itu dapat Rp. 20.000 kalau misal penuh sampai sore ya bayarnya

Rp. 40.000 nanti ada jatah makan kalau tidak biasanya tambah

uang makan Rp.10.000.” 3
Menurut pak Yani:

3 Wawancara dengan Bapak Kusur (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli

2019

% Wawancara dengan Bapak Ngisom(Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13

Juli 2019

% Wawancara dengan Bapak Muri (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli

2019
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“ Kalau untuk upah karyawan itu kalo pagi sampai sore Rp.
40.000 mbak kalau setengah hari saja ya dapat setengahnya tapi
disini dikasih makan siang kalau sampai sore.”

Kalau Menurut pak Bibit:
“Upahnya sehari Rp. 40.000 samapai Rp. 50.000 itu kalau misal
istri saya tidak masak jadi dapat uang bonus makan. ***

Menurut pak Basori:
“Disini hitungannya sehari itu dapat Rp. 40.000 sama seperti yang
lain ada istirahat sama makan siang juga.”*

Lalu menurut pak Mungi:
“Upahnya belum bisa kasih banyak mbak sama seperti tempat lain
disini sehari dapatnya Rp. 40.000 mbak dapat makan siang
nanti.””*®

Demikian keterangan pak Samsul:
“Disini bayar upah untuk per harinya sekitar Rp.40.000 sudah
umum disini segitu mbak nanti ditambahi Rp. 10.000 kalau misal
disini tidak dapat makan siang waktu istirahat ya dianggap saja
sebagai uang makan. "**

Menurut mbak Desi:
“Upahnya kalau disisni biasanya itu saya kasih Rp. 40.000 untuk
per harinya sama ada juga makannya.”™

Lalu menurut mas Dendi:
“Disini sama saja dengan yang lain mbak sehari upahnya Rp.
40.000 sama dikasih makan siang. 46

Lalu keterangan Pak Duwan:
“Disini upah kerja sehari Rp.40.000 kerjanya hanya sampai sore
jam 4 terus siang diberi makan juga.”

Menurut Pak Parlan:
“Upahnya karyawan untuk sehari pagi sampai sore Rp. 40.000
mbak makan siang juga ada. "

2019

2019

2019

2019

2019

2019

2019

2019

2019

0 \Wawancara dengan Bapak Yani (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 13 Juli
*! Wawancara dengan Bapak Bibit (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
*2 \Wawancara dengan Bapak Basori (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
8 Wawancara dengan Bapak Mungi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
*Wawancara dengan Bapak Samsul (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 14 Juli
** Wawancara dengan Mbak Desi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli

*¢ Wawancara dengan Mas Dendi (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli

*" Wawancara dengan Bapak Duwan(Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli

8 Wawancara dengan Bapak Parlan (Pengrajin Genteng desa Pandansari) Tanggal 15 Juli
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6. Penetapan Harga Produk

Pengrajin kerajinan genteng di desa Pandansari menetapkan harga
jual produknya berdasarkan biaya bahan baku, upah tenaga kerja dan
musiman. Harga yang ditetapkan oleh pengajin tidak stabil tergantung
musim. Musiman apabila permintaan banyak, seperti pada saat banyak
proyek harga genteng menjadi naik dan pada saat musim sepi proyek
biasanya harga genteng cenderung turun. Apalagi pada saat sulitnya
memperoleh bahan baku maka jumlah produksi berkurang dan
menyebabkan harga genteng menjadi naik. Pada saat ini harga
genteng adalah Rp. 1.800/buah. Penetapan harga pasar tersebut
diperhitungkan dengan dasar biaya produksi. Para pengerajin belum
bisa menstabilkan harga berbeda dengan industri yang sudah berskala

besar.

7. Penjualan Produk
Penjualan mencakup aktivitas pemasaran pada umumnya yang
kita ketahui adalah aktivitas iklan dan promosi. Pengrajin kerajinan
genteng di desa Pandansari mengatakan bahwa mereka tidak
melakukan kegiatan iklan dan promosi yang alasannya bahwa usaha
mereka ini didirikan secara turun temurun sehingga mereka telah

memiliki pelanggan tetap dan tidak khawatir untuk memasarkan
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genteng mereka terlebih lagi genteng yang mereka produksi telah
terkenal kualitasnya.

Sehingga para pengrajin tidak perlu bersusah payah melakukan
iklan maupun promosi yang dianggap terlalu memerlukan banyak
biaya tambahan. Kalau pun promosi biasanya hanya melalui teman
yang bekerja dibangunan maupun proyek hal ini dirasa sudah cukup.
Menurut mereka kalau harus promosi lewat internet caranya cukup
rumit jadi cukup promosi secara tradisional dari mulut ke mulut.
Menurut pengrajin genteng mereka sudah sesuai dengan selera pasar

dan permintaan stabil.

Distribusi

Secara umum pengerajin kerajinan genteng di desa Pandansari
melakukan pendistribusian produk mereka dengan cara melalui
beberapa saluran distribusi, sebagai berikut:

a. Yang Pertama, para pengarajin menyalurkan produknya kepada
agen, seperti halnya toko material bangunan yang bekerja sama
menerima kerajinan genteng dan yang akan menjual kembali
genteng kepada konsumen.

b. Yang Kedua, pendistribusian dilakukan secara tradisional

melalui orang-orang terdekat sebagai konsumen yang datang
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langsung ke tempat pengrajin untuk membeli atau memesan
genteng secara langsung.
9. Permodalan

Para pengrajin memperoleh modal mendirikan industri kecil
kerajinan genteng ini menggunakan modal dari mereka sendiri maupun
keluarga terdekat mereka. Para pengrajin kerajinan genteng di desa
Pandansari enggan untuk meminjam uang modal ke bank yang
menurut mereka memiliki resiko dan juga proses yang rumit.

Oleh sebab itu mereka lebih senang untuk menggunakan modal
dari mereka sendiri. Mereka enggan meminjam ke bank karena harus
ada jaminan yang kuat dan syarat khusus serta bunga yang tinggi.
Mereka lebih  memilih meminjam ke kerabat dekat untuk
mengembangkan usaha mereka. Pengelolaan keuangan yang mereka
gunakan masih sangat tradisional yaitu dengan pembukuan keuangan
sederhana yang dirasa sudah cukup untuk mengetahui jumlah
keuntungan dan jumlah pengeluaran dari usaha mereka. Hal ini
disebabkan minimnya keterampilan pengelolaan keuangan pada

industri kecil.
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1. Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Kerajinan Genteng desa

Pandansari

Berikut ini adalah tingkat sejahteraan pengrajin kerajinan genteng

desa Pandansari berdasarkan hasil penelitian:

a. Pendapatan

Menurut data yang diperoleh dari

penelitian  jumlah

pendapatan yang diperoleh pengrajin sebelum dan sesudah menjadi

pengrajin kerajinan genteng adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Pendapatan Pengrajin

No Kondisi Kisaran Pendapatan | Jumlah | Persentase

1 | Sebelum  Menjadi | <Rp. 5.000.000 - -
Pengrajin

2 | Setelah Menjadi | >Rp. 5.000.000 12 100%
Pengajin

Total 12 100%

Sumber: Wawancara dengan Responden

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan yang

diperoleh responden lebih tinggi setelah mereka menjadi pengrajin.

Pendapatan yang mereka peroleh tiap bulannya adalah sekitar lebih

dari Rp. 5.000.000 yang awalnya dulu sebelum menjadi pengrajin

berkisar kurang dari Rp. 5.000.000.
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b. Tempat Tinggal/Perumahan
Menurut  penelitian  diperoleh data tentang tempat
tinggal/perumahan yang ditinggali pengrajin sebagai berikut:
Tabel 4.3
Kepemilikan Tempat Tinggal Pengrajin
No Kondisi Kepemilikan Jumlah Presentase
1 | Setelah Milik Sendiri 8 70%
Menjadi
Pengrajin
2 | Setelah Milik Orang Tua 4 30%
Menjadi
Pengrajin
3 | Setelah Sewa - -
Menjadi
Pengrajin
Total 12 100%

Sumber: Wawancara dengan Responden

Berdasarkan Data diatas dapat lihat bahwa sebanyak 4

responden masih tinggal di rumah orang tuanya dan sejumlah 8

orang responden memiliki rumah sendiri. Selain dari kepemilikan

rumah kondisi rumah yang ditinggali pun bisa menjadi tolak ukur

kesejahteraan pengrajin. Berikut data yang diperoleh mengenai

kondisi rumah pengrajin, yaitu:
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Tabel 4.4
Kondisi Tempat Tinggal Pengrajin
No Kondisi Jenis Lantai Jumlah Presentase
1 | Setelah Ubin 12 100%
Menjadi
Pengrajin
2 | Setelah Tanah - -
Menjadi
Pengrajin
3 | Setelah Semen - -
Menjadi
Pengrajin
Total 12 100%
Sumber: Wawancara dengan Responden
Menurut tabel diatas tempat tinggal pengrajin sudah layak huni
semua serta nyaman karena lantainya berlapis ubin. Selanjutnya
kita dapat mengukur tingkat kesejahteraannya dari sumber
penerangan  tempat tinggal pengrajin. Maka  peneliti
mengumpulkan data tentang sumber penerangan tempat tinggal
pengrajin sebagai berikut:
Tabel. 4.5
Sumber Penerangan Tempat Tinggal Pengrajin
No Kondisi Sumber Jumlah Presentase
Penerangan
1 | Setelah Listrik PLN 12 100%
Menjadi
Pengrajin
2 | Setelah Listrik Non PLN - -
Menjadi
Pengrajin
Total 12 100%

Sumber: Wawancara dengan Responden
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Menurut tabel diatas menyatakan bahwa sumber penerangan
tempat tinggal seluruh pengajin listrik PLN yang dapat

dimanfaatkan dengan baik.

c. Pendidikan
Menurut hasil penelitian di desa Pandansari tentang biaya
pengeluaran diluar kebutuhan pokok misalnya dengan biaya
pendidikan. Maka diperolenh data mengenai pendidikan bagi
responden dan keluarga adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6
Akses Pendidikan Pengrajin dan Keluarga
No Kondisi Klasifikasi Jumlah Presentase
1 | Setelah Menjadi Mudah 12 100%
Pengrajin
2 | Setelah Menjadi Sulit - -
Pengrajin
Total 12 100%
Sumber: Wawancara dengan Responden
Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa pengrajin dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan untuk keluarganya dengan
mudah.
d. Kesehatan dan Gizi

Dari hasil penelitian diperoleh data tentang tingkat kesehatan
pengrajin dan keluarganya dalam hal pemenuhan kecukupan gizi
dan akses pengobatan. Berikut data yang diperoleh dari keterangan

responden, yaitu:



Kondisi Kesehatan dan Gizi

Tabel 4.7
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No Kondisi Klasifikasi Jumlah Presentase
1 | Setelah Baik 12 100%
Menjadi
Pengrajin
2 | Setelah Cukup - -
Menjadi
Pengrajin
3 | Setelah Kurang - -
Menjadi
Pengrajin
Total 12 100%

Sumber: Wawancara dengan Responden

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa indikator

kesehatan dan pemenuhan kecukupan gizi para pengrajin dan

keluarganya sudah amat baik.




